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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Penggunaan buku penghubung 
dan 2) Manfaat penggunaan buku penghubung sebagai media komunikasi guru 
dengan orang tua siswa kelas IIA SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif 
terdiri dari reduksi data, paparan data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 1) Penggunaan buku 
penghubung ialah a) Merupakan alat atau sarana sebagai perantara komunikasi, b) 
Memiliki format tertentu, c) Menyampaikan pesan, ide, pengumuman, permasalahan, 
dan tujuan komunikasi, serta d) Digunakan oleh guru, orang tua, dan siswa dengan 
menulis. 2) Manfaat buku penghubung ialah a) Sebagai alat atau sarana, b) 
Menyampaikan pesan, c) Komunikasi mudah dan lancar, d) Mengetahui kondisi 
siswa, e) Melatih kedisiplinan dan kemampuan menulis siswa, serta f) Menambah 
semangat melakukan komunikasi. 
 
 




This research is aimed to describe 1)using connecting books and 2) the benefit of 
using connecting books as communication media between teacher and parents of IIA 
elementary students of 3 Muhammadiyah Nusukan, Surakarta. This research is a 
qualitative research with analytic descriptive approach. The collecting data 
techniques used are interview, observation, and documentation. Data validity was 
checked using triangulation method and source triangulation. The data analysis 
technique used is interactive analysis technique which consist of data reduction, data 
explanation, and conclusion & verification. Based on the research result, can be 
concluded that 1) using connecting books are a) tools or means of teachers’ 
communication mediator to parents, b) to deliver messages such as assignments, 
announcement, information, and students’ condition, c) The format of connecting 
books consists, d) using by teacher, students, and their parents. 2) The benefits of the 
connecting books are a) as a communication media, b) deliver message, c) easy and 
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fast communication, d) know the students’ condition, e) train discipline attitude and 
writing ability, and f) bring more spirit to communicate. 
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1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini orang tua disibukkan dengan urusan pekerjaan mereka masing-
masing. Alasan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan, namun mereka 
belum seutuhnya memperhatikan kebutuhan utama putra-putrinya. Siswa kelas 
bawah yaitu usia enam sampai delapan tahun memerlukan banyak perhatian dari 
orang tua. Kesibukan orang tua menyebabkan mereka hanya memiliki sedikit 
waktu dengan putra-putrinya, bahkan untuk sekedar menanyakan keadaan saja 
mungkin orang tua tidak memiliki waktu. 
Pengamatan terhadap orang tua dan informasi media sosial, menujukkan orang 
tua yang sibuk dengan pekerjaan cenderung memilih sekolah tidak hanya sebagai 
tempat pendidikan namun sekaligus sebagai tempat penitipan putra-putrinya. 
Orang tua sepenuhnya menyerahkan putra-putri mereka kepada pihak sekolah dan 
sering kali kurang memperhatikan perkembangan putra-putrinya. Pekerjaan 
menuntut orang tua sibuk dengan urusannya tidak hanya di tempat mereka 
berkerja. Kesibukan ini berlanjut hingga dirumah saat mengasuh putra-putrinya. 
Orang tua yang seharusnya membimbing anak apabila mendapat tugas dari 
sekolah bahkan tidak tahu mengenai tugas dan kegiatannya disekolah.  
Komunikasi yang dilakukan guru dengan orang tua umumnya hanya 
berlangsung pada saat pertemuan wali murid atau penyerahan laporan hasil belajar 
siswa pada akhir semester. Pertemuan yang singkat dengan orang tua siswa hanya 
menyampaikan secara umum hasil belajar selama satu semester, tanpa dapat 
menjelaskan secara detail perkembangan dan hambatan yang dialami sehari-hari.  
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
masyarakat, dan keluarga siswa. Mewujudkan cita-cita seperti yang tercantum 
pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional dilaksanakan dengan melibatkan 
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pihak-pihak terkait untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nasional. Tanggung 
jawab yang mengisyaratkan bahwa lembaga pendidikan khususnya sekolah harus 
mengadakan kontak dengan masyarakat terkecil dari siswa yaitu keluarga. 
Lembaga pendidikan bukanlah lembaga yang berdiri sendiri dan tanpa 
mempedulikan adanya pihak-pihak yang dapat mempengaruhi proses pendidikan. 
Berhasilnya sebuah pendidikan tidak hanya ditentukan oleh guru sebagai pendidik 
saja, namun masyarakat umum dan keluarga dari para siswa itu sendiri yang 
secara bersama-sama membangun kerja sama dibidang pendidikan.  
Bentuk kerja sama orang tua dalam mendukung keberhasilan pendidikan putra-
putrinya adalah adanya simpati dan partisipasi dari orang tua dalam pelaksanaan 
pendidikan. Selain kebutuhan fisik berupa makan dan minum, ada pula kebutuhan 
psikologis yang harus diberikan orang tua agar siswa dapat merasa nyaman dan 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  
Salah satu upaya untuk mewujudkan kerjasama atau komunikasi antara orang 
tua dengan pihak sekolah terutama guru dan/atau sebaliknya, maka perlu adanya 
media untuk komunikasi yaitu buku penghubung. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta bahwa sekolah tersebut 
telah menggunakan sebuah buku yang digunakan guru sebagai perantara 
informasi yang dapat dilakukan kapan saja tanpa harus bertemu langsung dengan 
orang tua. 
Salah satu kelas yang menerapkan buku penghubung dengan baik di SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta adalah kelas IIA. Dibandingkan kelas lain 
pada tingkat yang sama, perubahan dari orang tua dalam hal perhatian terhadap 
pendidikan putra-putrinya lebih terlihat di kelas ini. Keberhasilan dalam 
penggunaan buku penghubung mulai terlihat di kelas IIA. Guru dan siswa saling 
mengingatkan pentingnya menulis pada buku penghubung. Orang tua sering 
berdiskusi dengan guru ketika membutuhkan informasi baik mengenai siswa 
maupun kegiatan sekolah.  
Buku harian siswa diisi guru dan atau siswa untuk kemudian disampaikan 
kepada orang tua. Penggunaan buku penghubung tidak dilakukan setiap hari, 
hanya setiap ada informasi penting dari sekolah. Orang tua perlu mengetahui 
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semua bentuk perkembangan siswa agar pendidikan tidak hanya berlangsung di 
sekolah namun juga dirumah. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Manfaat Penggunaan Buku Penghubung 
sebagai Media Komunikasi Guru dengan Orang Tua Siswa Kelas IIA SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
analitis. Satori dan Komariah (2014: 23) memaparkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah. Deskriptif analitis menurut Moleong (2011: 
257) merupakan rancangan organisasional dikembangkan dari kategori-kategori 
yang dikemukakan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau yang muncul 
dari data. Penelitian ini secara kualitatif mendeskripsikan dan menganalisis 
manfaat penggunaan buku penghubung sebagai media komunikasi guru dengan 
orang tua siswa kelas IIA SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. 
Informan penelitian ini adalah guru, orang tua, dan siswa Kelas IIA, sedangkan 
narasumber yang menjadi obyek penelitian ini adalah Bapak Yanto, S. Pd.I selaku 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara dengan Kepala Sekolah, guru, orang tua, dan siswa 
Kelas IIA, menyertakan dokumentasi dari buku penghubung siswa, dan observasi 
selama penelitian dilakukan. 
Analisis data menggunakan model analisi interaktif yang terdiri dari Reduksi 
Data (Data Reduction) yakni data yang diperoleh kemudian diolah secara 
triangulasi kemudian dirangkum, dipilih hal hal pokok, memfokuskan pada hal 
penting, Paparan Data (Data Display) yakni data disajikan dalam bentuk 
hubungan antar kategori, uraian, dan sejenisnya, serta Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi (Conclusing Drawing/Verifying). Keabsahan data penelitian ini 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini peneliti sajikan temuan penelitian atau review mengenai hasil 
penelitian dan disesuaikan dengan tumusan masalah serta teori-teori atau dengan 
penelitian terdahulu yang relevan. Temuan penelitian diperolah berdasarkan 
informasi yang didapatkan melalui pemaparan teknik pengumpulan data, yang 
selanjutnya saling dihubungkan dan disesuaikan dengan rumusan masalah. 
 
Tabel Ringkasan Temuan Hasil Penelitian 
Aspek Hasil Temuan 
Penggunaan Buku Penghubung sebagai Media Komunikasi  
Guru dengan Orang Tua Siswa Kelas IIA 




Alat atau sarana sebagai perantara komunikasi guru dengan orang 
tua di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta adalah 
menggunakan buku penghubung, dan aplikasi handphone yakni 
whatsapp dan SMS. Komunikasi dilakukan dari guru melalui 
siswa kepada orang tua (1/a/W.2/A, B, C, D). 
2. Memiliki format 
tertentu 
Format dalam buku penghubung terdiri dari nomor (No.), waktu 
yakni hari dan tanggal, masalah, dan keterangan berupa tanda 






Hal-hal yang disampaikan pada buku penghubung adalah tugas 
atau PR, pengumuman, informasi, dan permasalahan (1/c/W.5/A, 
B, C, D). 
4. Digunakan oleh 
guru, orang tua, 
dan siswa dengan 
menulis 
Buku penghubung boleh digunakan oleh guru, orang tua, dan 
siswa dengan cara menuliskan informasi, tugas, pengumuman, 
maupun masalah pada buku penghubung sesuai format yang ada 
(1/d/W.9/A, B, C, D). 
Manfaat Penggunaan Buku Penghubung sebagai Media Komunikasi Guru dengan Orang 
Tua Siswa Kelas IIA 
5. Sebagai alat atau Buku penghubung sebagai alat atau sarana untuk menyampaikan 
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sarana pesan dari guru melalui siswa keorang tua (2/a/W.1/A, B, C, D). 
6. Menyampaikan 
pesan 
Pesan yang disampaikan terutama mengenai tugas-tugas, 
informasi membawa barang, dan pengumuman (2/b/W.5/A, B. C, 
D). 
7. Komunikasi mudah 
dan lancar 
Guru tidak perlu bingung apabila akan menyampaikan pesan 
kepada orang tua karena ada buku penghubung. Penyampaian 
pesan mudah dilakukan yakni dengan menulis pada buku 
penghubung sesuai format. Tidak terdapat hambatan berarti 
sehingga informasi cepat tersampaikan (2/c/W.29, 30/A, B, D) 
8. Mengetahui 
kondisi siswa 
Orang tua dapat mengetahui kondisi non fisik siswa melalui buku 
penghubung, contohnya permasalahan keterlambatan atau 





Sebagian besar siswa terbiasa menulis tugas atau informasi pada 
buku penghubung tanpa diperintah, pengisian sesuai format. 
Melatih kemampuan menulis siswa melalui kegiatan menulis 





Guru lebih bersemangat untuk terus menggunakan buku 
penghubung sebagai media komunikasi mengingat manfaat media 
komunikasi tersebut dapat melatih kemampuan menulis dan 
disiplin siswa, serta memudahkan menyampaikan informasi 
(2/f/W.32/A, B, D). 
 
a. Penggunaan Buku Penghubung sebagai Media Komunikasi Guru dengan 
Orang Tua di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta 
Media komunikasi yang digunakan di SD Muhammadiyah 3 Nusukan 
Surakarta adalah sebuah buku yang disebut buku penghubung. Buku 
penghubung adalah sebuah buku sebagai sarana atau media komunikasi guru 
melalui murid ke orang tua, berisi pengumuman penting, tugas-tugas, dan 
informasi administrasi. Pendapat yang sama disampaikan Cangara, media 
dalam komunikasi adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak (2006: 119).  
Buku penghubung merupakan sebuah buku semacam buku tulis yang 
memiliki format tertentu. Format pada buku penghubung terdiri dari nomor, 
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waktu yakni hari/tanggal, masalah, dan keterangan yang berisi tanda tangan 
guru dan orang tua. Format pada buku penghubung di SD Muhammadiyah 3 
Nusukan Surakarta telah digunakan pada waktu yang lama, baik guru maupun 
siswa telah hafal dan terbiasa dengan format tersebut. 
Media komunikasi buku penghubung digunakan untuk menyampaikan 
Tugas harian atau pekerjaan rumah (PR), pengumuman, informasi, dan kondisi 
siswa (non jasmani) dan permasalahan. Buku penghubung boleh digunakan 
oleh guru, siswa, maupun orang tua dengan cara menuliskan pesan pada buku 
penghubung. Komunikasi dilakukan dengan menyampaikan pesan melalui 
siswa kepada orang tua. Pesan yang diterima orang tua kemudian ditindak 
lanjut dengan mengingatkan atau memantau aktivitas belajar siswa agar 
kebiasaan yang berlangsung di sekolah juga tetap berjalan dirumah.  
b. Manfaat Penggunaan Buku Penghubung sebagai Media Komunikasi Guru 
dengan Orang Tua Siswa 
Beberapa manfaat dari penggunaan buku penghubung berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yakni buku penghubung merupakan 
alat atau sarana sebagai perantara pesan yang disampaikan guru melalui siswa 
kepada orang tua. Alat berupa buku digunakan untuk menyampaikan pesan 
dalam bentuk tulisan. Buku penghubung menjadi alat atau sarana sebagai 
pengganti komunikasi langsung. Pengguna utamanya adalah siswa, dimana 
pesan dari guru dituliskan pada buku penghubung, selanjutnya buku 
penghubung dapat dibaca oleh orang tua. Pesan tersebut dapat diterima orang 
tua tanpa bertemu langsung dengan guru. Fungsi buku penghubung sesuai 
dengan fungsi media komunikasi (Suryanto, 2015: 187) yakni memiliki fungsi 
efektivitas dan efisiensi. Efektivitas berarti mempermudah kelancaran 
penyampaian informasi dan efisiensi bermakna mempercepat penyampaian 
informasi. Melalui buku penghubung komunikasi mudah disampaikan 
meskipun tanpa tatap muka, penyampaian pesan juga tidak mengalami kendala.  
Menyampaikan pesan berupa tugas-tugas atau pekerjaan rumah (PR), dapat 
dikatakan fungsi utama buku penghubung sebagai pengingat tugas siswa. 
enurut guru komunikasi antara guru dengan orang tua menjadi mudah dan 
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lancar dengan adanya media buku penghubung. Melalui buku penghubung, 
guru dapat menyampaikan pesan dan orang tua dapat mengetahui pesan dengan 
mudah. Namun, menurut orang tua media buku penghubung dirasa kurang 
maksimal penggunaannya sebagai perantara pesan. Orang tua lebih memilih 
melakukan komunikasi melalui media handphone yakni menggunakan aplikasi 
whatsapp (WA). Meskipun begitu, dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan hasil pengamatan terhadap penggunaan buku penghubung 
menunjukkan buku penghubung mempermudah dan mempercepat kelancaran 
penyampaian pesan. 
Orang tua dapat mengetahui kondisi putra-putrinya di sekolah terutama 
kondisi belajar siswa, apakah mengalami hambatan belajar dan sebagainya. 
Permasalahan atau keluhan tersebut boleh dituliskan oleh guru maupun orang 
tua sehingga antara guru dan orang tua dapat bekerja sama untuk segera 
mengatasi masalah anak. Kondisi yang disampaikan bukan berupa kondisi fisik 
seperti anak yang sakit, kondisi tersebut tentunya perlu cepat ditangani dan 
umumnya guru langsung menghubungi orang tua. Jadi yang disampaikan disini 
berupa kondisi non fisik dan permasalahan hambatan belajar siswa. 
Buku penghubung dapat melatih sikap disiplin untuk menulis informasi 
tanpa menundanya. Siswa akan terbiasa untuk menulis informasi pada buku 
penghubung segera setelah guru memberikan intsruksi. Sikap disiplin sudah 
tampak pada sebagian besar siswa, diperkuat dengan hasil pengamatan dimana 
siswa langsung menulis pada buku penghubung bahkan sebelum diperintahkan 
oleh guru. Kemampuan menulis siswa yang masih rendah dapat dilatih dengan 
sering menggunakan buku penghubung. Siswa yang awalnya belum mampu 
mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan akan semakin terlatih untuk 
menuliskan gagasan. Kesalahan penulisan akibat kelebihan atau hilangnya satu 
atau dua huruf dapat diatasi karena sering menuliskan kosa kata. Kesalahan 
penulisan berhubungan dengan kekeliruan huruf akan teratasi pula. 
Buku penghubung menambah semangat guru untuk terus melakukan 
komunikasi melalui media tersebut.  
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Hasil tersebut diperkuat dengan pendapat Suryanto (2015: 185) bahwa salah 
satu unsur komunikasi yakni harus memperhitungkan faktor keuntungan atau 
manfaat. Jelas bahwa buku penghubung memiliki sejumlah manfaat yang 
sehingga buku penghubung sebaiknya terus digunakan. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan Manfaat 
Penggunaan Buku Penghubung sebagai Media Komunikasi Guru dengan Orang 
Tua Siswa Kelas IIA SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta, sebagai berikut: 
1. Terdapat alat atau sarana sebagai perantara komunikasi di SD Muhammadiyah 
3 Nusukan Surakarta yaitu sebuah buku yang disebut buku penghubung. Buku 
penghubung adalah sebuah buku sebagai sarana atau media komunikasi guru 
melalui siswa keorang tua, berisi pengumuman penting, tugas-tugas, dan 
informasi administrasi. Penggunaan buku penghubung adalah: 
a. Merupakan alat atau sarana sebagai perantara komunikasi, 
b. Memiliki format tertentu, 
c. Menyampaikan tugas-tugas, pengumuman, informasi, kondisi siswa, dan 
permasalahan, dan 
d. Digunakan oleh guru, orang tua, dan siswa dengan cara menulis. 
 
2. Terdapat enam manfaat penggunaan buku penghubung sebagai media 
komunikasi di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta.  
a. Sebagai alat atau sarana perantara komunikasi, 
b. Menyampaikan pesan berupa informasi, pengumuman, tugas-tugas, kondisi 
siswa, dan permasalahan, 
c. Komunikasi menjadi mudah dan lancar, 
d. Mengetahui kondisi siswa, 
e. Melatih sikap disiplin dan kemampuan menulis siswa, dan 
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